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Abstrak

Jumlah populasi seluruh Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi yang
diambil sebanyak 101 orang pegawai, maka populasi dalam penelitian ini bertindak pula menjadi
sampel, atau penelitian ini dapat dikatakan menggunakan metode sampel jenuh (sensus). Analisis data
dan permodelan persamaan struktural dengan menggunakan software Smart PLS. Tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengetahui pengaruh insentif kerja
terhadap kinerja pegawai pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja pada Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengetahui pengaruh insenstif kerja terhadap motivasi kerja
pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengetahui
pengaruh insentif kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi.

Hasil uji menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji menyatakan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi. Hasil uji menyatakan bahwa Insentive Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji menyatakan bahwa Insentive
Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi. Hasil uji menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji menyatakan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Hasil uji menyatakan
bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening.
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EFFECT OF LEADERSHIP STYLE AND WORK INCENTIVES ON EMPLOYEE
PERFORMANCE THROUGH WORK MOTIVATION
AS INTERVENING VARIABLE
(Case Study on Employees of the Banyuwangi Regency Regional Revenue Agency)

Abstract

The total population of the entire Banyuwangi Regency Revenue Agency taken is 101
employees, so the population in this study also acts as a sample, or this research can be said to use the



saturated sample method (census). Data analysis and structural equation modeling using Smart PLS
software. The purpose of this study was to determine the effect of leadership style on employee
performance at the Regional Revenue Agency of Banyuwangi Regency. This study aims to determine
the effect of work incentives on employee performance at the Regional Revenue Agency of Banyuwangi
Regency. To determine the effect of leadership style on work motivation of employees of the
Banyuwangi Regency Revenue Agency. To determine the effect of work sensitivity on work motivation
on employees of the Regional Revenue Agency of Banyuwangi Regency. To determine the effect of
work motivation on employee performance at the Regional Revenue Agency Employee Banyuwangi
Regency. To determine the effect of leadership style on employee performance through work
motivation on employees of the Banyuwangi Regency Revenue Agency. To determine the effect of work
on employee performance through work motivation on employees of the Regional Revenue Agency of
Banyuwangi Regency.

The test results state that the leadership style has a significant effect on the performance of
employees of the Banyuwangi Regency Revenue Agency. The test results state that the leadership style
has a significant effect on the work motivation of the Banyuwangi Regency Revenue Agency. The test
results state that work incentives have a significant effect on employee performance at the Banyuwangi
Regency Revenue Agency. The test results state that work incentives have no significant effect on the
work motivation of the Banyuwangi Regency Revenue Agency. The test results state that work
motivation has a significant effect on employee performance at the Banyuwangi Regency Revenue
Agency. The test results state that leadership style has a significant effect on employee performance of
the Banyuwangi Regency Revenue Agency through Work Motivation as an Intervening Variable. The
test results state that work incentives have no significant effect on the performance of employees of the
Banyuwangi Regency Revenue Agency through Work Motivation as an Intervening Variable.

Keywords: Leadership Style, Work Incentives, Employee Performance, Work Motivation
PENDAHULUAN (10%0)

Pemerintah Daerah merupakan pihak yang menjalankan roda perekonomian, pembangunan, dan
pelayanan masyarakat yang dituntut untuk dapat melaksanakan pemerintahan secara transparan dan
bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan agar tercipta pemerintahan yang bersih
(Setyaningrum, 2012). Pemerintah Daerah diatur berdasarkan UndangUndang Nomer 23 Tahun 2014
sebagai penyempurnaan dari Undang-Undang No.12 Tahun 2008. Menurut Undang-Undang Nomer 23
Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa pemerintahan daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom. Pemerintahan di daerah dilaksanakan berdasarkan asas desentralisasi,
yaitu penyerahan urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada daerah sesuai asas otonomi. Serta
UU No.33 tahun 2004 sebagai perubahan dan penyempurnaan UU No.25 Tahun 1999 tentang
perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah untuk mendukung pendanaan
atas penyerahan urusan kepada Pemerintah Daerah yang diatur dalam Undang-Undang tentang
Pemerintah Daerah (Mahsun, 2006).

Pemerintah daerah dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan
senantiasa memerlukan sumber penerimaan yang memadai dan dapat diandalkan. Pembangunan daerah
sebagai bagian integral dan pembangunan nasional dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah
dan pengaturan sumber daya nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan kinerja daerah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani yang bebas korupsi, kolusi
dan nepotisme. Maka dari itu terhitung sejak tanggal 1 Januari 2001 otonomi daerah secara efektif
diberlakukan. Dengan adanya otonomi daerah, maka daerah dipacu untuk sedapat mungkin berkreasi
dalam mencari sumber penerimaan daerah yang dapat mendukung pembiayaan pengeluaran daerah.

Instansi pemerintah merupakan organisasi pemerintahan yang menjalankan tugas dan fungsinya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Intensitas pelayanan pada masyarakat yang semakin tinggi,
terutama didorong dengan semakin meluasnya masyarakat global membuat instansi pemerintah
menghadapi banyak tantangan sekaligus peluang yang harus direspon dengan baik agar tetap mampu
meningkatkan kinerjanya. Kondisi ini dianggap tantangan, karena instansi pemerintah diharapkan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan dan mampu melayani masyarakat. Pelayanan sebuah



instansi dikatakan baik jika tujuan masyarakat yang diinginkan sudah tercapai. Keberhasilan instansi
pemerintah untuk mampu melewati tantangan sekaligus mampu memanfaatkan peluang itu akan
terwujud, ketika strategi dan juga proses operasi instansi pemerintah dapat mengarah pada bertemunya
dua manfaat, yaitu tercapainya tujuan instansi pemerintah dan tujuan pegawai (Mangkuprawira, 2008).
Kedua tujuan tersebut tidak dapat dipisahkan dan merupakan satu kesatuan yang utuh. Tujuan instansi
pemerintah dan tujuan pegawai yang seimbang akan memberikan manfaat yang besar bagi instansi
pemerintah dan juga pegawai.

Di era globalisasi setiap organisasi atau perusahaan yang berbentuk swasta maupun pemerintah,
tentunya memiliki tujuan baik yaitu jangka pendek maupun jangka panjang. Agar tujuan yang telah
ditetapkan tercapai maka diperlukan perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia sebaik-
baiknya. Sumber daya manusia merupakan aset utama bagi organisasi yang menjadi perencana dan
pelaku aktif berbagai aktivitas dalam organisasi. Sumber daya manusia mempunyai pikiran, perasaan,
keinginan, status dan latar pendidikan yang pola pikirnya dapat dibawa ke dalam suatu lingkungan
organisasi. Sumber daya manusia dapat bertahan karena memiliki kompetensi manajerial, yaitu
kemampuan untuk merumuskan visi dan strategi perusahaan serta mengarahkan sumber daya lain
dalam mewujudkan visi dan menerapkan strategi perusahaan (Azhad, dkk: 2018). Pengelolaan sumber
daya manusia dapat berjalan sesuai dengan tujuan organinasi, maka upaya yang dilakukan salah
satunya memiliki pemimpin yang dapat menjalankan sistem kepemimpinan yang dapat berperan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia khususnya bagaimana kinerja karyawan.

Kepemimpinan merupakan tulang punggung bagi pengembangan organisasi. Hal ini dikarenakan
bahwa tanpa ada kepemimpinan yang baik, maka akan sulit mencapai tujuan pemerintahan yang telah
ditetapkan. Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang
tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang akan digunakannya.

Gaya kepemimpinan adalah bagaimana seorang — pemimpin  melaksanakan fungsi
kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha dipimpinnya atau mereka yang
mungkin sedang mengamati dari luar Reza (2017). Menurut James (2012) bahwa gaya kepemimpinan
adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan
mempengaruhi pekerja. Sedangkan menurut Tompubolon, gaya kepemimpinan adalah perilaku dan
strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang
pemimpin ketika ia mencoba untuk mempengaruhi Kinerja bawahannya, dapat diartikan bahwa gaya
kepemimpinan adalah strategi yang digunakan oleh seseorang dalam rangka mengarahkan,
mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan suatu
pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Selain gaya
kepemimpinan, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh insentif. Pemberian insentif merupakan salah
satu cara atau usaha pemerintah untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan. Pemberian insentif oleh
pemerintah merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan pegawai atau karyawan.

Insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada pegawai yang presentasinya
melebihi standar yang telah ditetapkan. Menurut Mayangsari (2013) insentif merupakan suatu faktor
pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja pegawai dapat meningkat. Pada mulanya
segala bentuk usaha yang dilakukan oleh setiap karyawan pasti mempunyai maksud dan tujuan
tertentu, misalnya keinginan untuk lebih maju dan berprestasi serta ingin mendapatkan hasil yang lebih
besar dari pada sebelumnya. Untuk dapat melaksanakan maksud dan tujuan tersebut dibutuhkan
adanya suatu dorongan yang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri maupun dorongan dari luar.
Dorongan yang berasal dari luar tersebut dapat berasal dari pimpinan instansi, misalnya dengan adanya
pemberian tambahan yang dapat berupa uang, barang dan sebagainya. Dimana hal ini disebut dengan
istilah insentif. Begitu juga menurut Mangkunegara (2015), mengemukakan bahwa insentif adalah:
“suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga
merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap
organisasi (perusahaan).” Sedangkan menurut Zainal (2014) mengemukakan bahwa insentif adalah:
“Bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja, sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan”.

Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses untuk menjaga
kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan yang kuat untuk bertahan hidup.
Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka
terinspirasi dan tertarik untuk bekerja dengan cara yang anda inginkan. Menurut Chukwuma &
Obiefuna (2014) Motivasi merupakan proses membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan



perilaku, dan menyalurkan perilaku tindakan yang spesifik, dengan demikian motif (kebutuhan,
keinginan) mendorong karyawan untuk bertindak. Motivasi adalah suatu proses yang dimulai dengan
kebutuhan dalam diri manusia yang menciptakan kekosongan dalam diri seseorang (Chukwuma &
Obiefuna, 2014). Saraswathi (2011) dalam penelitiannya, motivasi didefinisikan oleh sebagai
kesediaan untuk mengerahkan tingkat tinggi usaha, menuju tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh
kemampuan upaya untuk memenuhi beberapa kebutuhan individual. (Wan & Tan, 2013) berdasarkan
beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah
suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang
mengarah ke tercapainya tujuan tertentu dan tujuan organisasi dan untuk memenuhi beberapa
kebutuhan. Kuat lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya
prestasi. Motivasi salah satu faktor paling penting yang mempengaruhi perilaku manusia dan kinerja.
Tingkat motivasi seorang individu atau tim diberikan dalam tugas atau pekerjaan mereka yang dapat
mempengaruhi semua aspek Kinerja organisasi.

Menurut Wibowo (2014) kinerja adalah tentang bagaimana melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut. Keberhasilan Kinerja dapat tercapai apabila mempunyai hubungan kuat
aspek tersebut. Pada dasarnya mencakup sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan
bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas dari pada pelaksanaan pekerjaan
masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas dari pada saat ini. Seorang pegawai atau
karyawan akan merasa mempunyai kebanggaan dan kepuasan tersendiri dengan prestasi dari yang
dicapai berdasarkan kinerja yang diberikannya untuk perusahaan. Simanjuntak (2011) mengungkapkan
bahwa kinerja suatu organisasi dapat diukur dengan, pertama, sasaran atau target sebagaimana yang
telah dirumuskan atau dinyatakan di dalam rencana kerja, kedua, standar umum, baik yang ditetapkan
sebagai ketentuan atau pedoman oleh instansi resmi maupun yang diterima secara konsensus di tingkat
nasional atau internasional, Ketiga, standar yang telah ditetapkan secara khusus misalnya dalam
menerima Kkerja kontrak, keempat, uraian tugas atau uraian jabatan menggambarkan pekerjaan atau
tugas yang harus dilaksanakan oleh pejabat yang bersangkutan, kelima, misi atau tugas pokok
organisasi atau unit organisasi menggambarkan apa yang harus dicapai oleh organisasi tersebut dalam
kurun waktu tertentu.

Saat ini permasalahan yang dapat menjadi kendala dalam lembaga ialah sulitnya membangun
sumber daya manusia. Faktor sulitnya memiliki sumber daya manusia yang hebat tidak lepas dari jiwa
kepemimpinan yang dimiliki oleh setiap pemimpin lembaga. Oleh karena itu dalam sebuah lembaga
seorang pemimpin mempunyai peran penting dan bertanggung jawab penuh dalam keberlangsungan
lembaga. Menurut Robbins (2016) pemimpin (leader) adalah seseorang yang dapat mempengaruhi
orang lain dan memiliki otoritas manajerial. Kepemimpinan (leadership) merupakan proses memimpin
sebuah kelompok dalam mencapai tujuannya.

Objek dalam penelitian ini Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi memiliki kedudukan, tugas, dan fungsi untuk melakukan
penyusunan kebijakan teknis di bidang pendapatan daerah, untuk pemantauan, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan tugas dukungan teknik di bidang pendapatan daerah. Berikut hasil perolehan pajak selama
dua tahun terakhir yang telah diperoleh Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 1 Pajak Perolehan Tahun 2019 s/d 2020 Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi

No Pajak 2019 2020

1 Pajak Restoran 13.004.098.106,00  9.676.169.860,00
2 Pajak Hiburan 22.786.997.632,00  17.545.794.505,00
3 Pajak Reklame 3.616.158.078,00  1.656.294.917,00
4 Pajak Penerangan jalan 3.613.029.463,00 3.293.846.325,00
5 Pajak Parkir 73.893.893.697,00  75.702.376.081,00
6  Pajak Air Tanah 1.449.010.325,00 814.753.360,00
7 paak Mineral Bukan Logam Ao 47796496200  1.793.865.695,00
8 PBB Perdesaan dan Perkotaan 687.197.329,00 250.836.319,00
9  Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan ) g9 706 35639 42.336.103.568,00

Bangunan




Jumlah 34.234.881.134,20  38.532.904.294,72
Sumber Data: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi

Dari tabel 1 tersebut diatas bisa diambil kesimpulan bahwa terjadi penurunan pada beberapa
sektor pendapatan pajak dari tahun sebelumnya, kemungkinan penurunan pendapatan pajak ini terjadi
dikarena produktifitas kerja para ASN yang menurun dan disebabkan pula karena peraturan baru
dimana, dalam suatu lembaga pegawai ASN (Aparatur Sipil Negara) biasanya mendapatkan insentif
guna mendorong motivasi kerja dan mendukung kinerja dari masing-masing pegawai. Namun, pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi pemberian insentif tidak diterima oleh ASN
(Aparatur Sipil Negara) sejak 2 (dua) tahun terakhir. Kebijakan tersebut diatur dalam Perbup No. 17
Tahun 2020 tentang TPP (Tambahan penghasilan pegawai) pada pasal 25 yang berbunyi “ Pegawai
ASN pada instansi pemungut pajak daerah dan retribusi daerah hanya dapat menerima TPP saja, tidak
boleh menerima insentif pajak daerah dan retribusi daerah.” Pegawai ASN pada instansi yang
menerapkan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) tidak menerima TPP.” Dampak dari Peraturan
Bupati Banyuwangi tersebut menimbulkan fenomena-fenomena yang terjadi antara lain terlihat dari
rendahnya motivasi pegawai untuk berprestasi, yang ditunjukkan oleh beberapa pegawai yang bekerja
hanya kalau ada tugas dari pimpinan, mereka tidak secara mandiri atau secara kreatif menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan cepat, masih adanya pegawai yang bermalas-malasan pada waktu jam kerja,
dan kurangnya kepedulian pegawai terhadap tugas-tugas yang dibebankan sehingga pegawai tidak
menikmati pekerjaan yang dimilikinya. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sikap pegawai masih
harus diarahkan untuk dapat memperbaiki produktifitas kerja mereka sehingga terjadi peningkatan
prestasi kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Alhudhori (2019) Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Insentif
terhadap Motivasi Serta Dampaknya terhadap Kinerja Pegawai Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Bungo menunjukkan bahwa insentif kerja mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi
dan berdampak positif terhadap kinerja pegawai. Sedangkan penelitian menurut Zulkarnaen (2016)
yang berjudul pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan di bagian mekanik PT. Erlangga Aditya
Indramayu menunjukkan bahwa insentif memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Erlangga
Aditya Indramayu. Apa yang disampaikan dalam peneltian sebelumnya berbeda dengan penelitian
berikut ini dimana gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai menurut Rompas
(2018), dipekuat juga oleh hasil penelitian menurut Saputri (2018 ) gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dan menurut Nurhuda dkk. (2019) gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Insentif Kerja Tidak Berpengaruh
Terhadap Kinerja. Hasil yang berbeda pula disamapaikan oleh Marhumi dan Nugroho, (2018) insentif
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil peneliti selanjutnya
juga memunculkan hasil yang berbeda menurut Nurhuda dkk. (2019) gaya kepemimpinan
transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Peneliti yang berbeda juga
menemukan hasil yang berbeda dimana insentif materiil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan menurut Pratama dkk. (2015). Hasil penelitian berikutnya juga menemukan
perbedaan menurut Luhur, (2014) motivasi Kerja tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
kinerja karyawan. Hasil yang sama menurut Dhermawan dkk. (2012) motivasi dan kompetensi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Beberapa hasil penelitian berbeda menjadikan
gab dalam penelitian ini yang disampaikan oleh para peneliti sebelumnya, hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjelaskan perbedaan yang terjadi dalam penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dihasilkan.

Berdasarkan fenomena yang sudah diuraikan dan adanya research gap yang terkait dengan
variabel yang menjadi kajian dalam penelitian ini, menunjukkan adanya variasi dari hasil penelitian
terdahulu pada variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara gaya
kepemimpinan, insentif kerja, kinerja pegawai, dan motivasi kerja. Selain hasil yang bervariasi,
penelitian terdahulu mempunyai perbedaan dalam analisis maupun objek penelitian, oleh karena itu
peneliti akan berupaya untuk menguji dalam penelitian ini yang diberi judul ‘“Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Dan Insentif Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja Sebagai
Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi)”.



METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2014) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya berdasarkan fakta-
fakta atau kejadian dan data yang ada, kemudian data tersebut diolah, dianalisis dan diproses lebih
lanjut dengan dasar teori-teori yang dipelajari dan dijadikan sebagai bahan pembahasan sehingga pada
akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan saran
terbaik bagi tempat dan pengelola yang dijadikan objek penelitian. Penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Banyuwangi, yakni dilokasi pusat Kantor Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi.

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, satu hal minat yang ingin
peneliti investigasi Menurut Arikunto (2016). Populasi terdiri atas sekumpulan obyek yang menjadi
pusat perhatian, yang dari padanya terkandung informasi yang sangat ingin diketahui. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi yang
berjumlah 101 Orang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh (sensus)
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2013). Hal ini dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil, maka semua populasi dalam penelitian
ini dijadikan sebagai sampel yaitu sebanyak 101 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN (70%)
1. Analisa Outer Model

Sehubungan dengan indikator-indikator yang membentuk variabel laten dalam penelitian ini
bersifat refleksif, maka evaluasi model pengukuran (measurement model/outer model), untuk
mengukur validitas dan reliabilitas indikator-indikator tersebut menggunakan: a) convergent validity,
b) discriminant validity, dan ¢) composite reliability dan cronbach alpha ternasuk nilai R? sebagai
parameter ketepatan model prediksi. Berikut adalah gambar model pengukuran untuk menilai validitas
dan reliabilitas model, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1 PLS Algorithm
a. Convergent Validity
Convergent validity merupakan suatu kriteria dalam pengukuran validitas indikator yang bersifat
refleksif. Evaluasi ini dilakukan melalui pemeriksaan terhadap koefisien outer loading masing-masing
indikator terhadap variabel latennya. Suatu indikator dikatakan valid, jika koefisien outer loading
diantara 0,60 — 0,70 namun untuk analisis yang teorinya tidak jelas maka outer loading 0,50



direkomendasikan (Lathan dan Ghozali, 2012), serta signifikan pada tingkat alpha 0.05 atau t-statistik
1,96.
Tabel 2 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Model

Original Sample Standard

ot T Statistics P
Sample  Mean Deviation
(Og) (M)  (sTDEY) (O/STDEV])  Values

X1.1 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,826 0,826 0,032 25,481 0,000
X1.2 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,872 0,871 0,018 48,195 0,000
X1.3 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,758 0,757 0,048 15,711 0,000
X1.4 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,739 0,734 0,051 14,496 0,000
X1.5 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,768 0,768 0,037 20,700 0,000
X1.6 <- Gaya Kepemimpinan (X1) 0,867 0,868 0,014 59,836 0,000
X2.1 <- Insentive Kerja (X2) 0,713 0,709 0,067 10,674 0,000
X2.2 <- Insentive Kerja (X2) 0,768 0,769 0,041 18,737 0,000
X2.3 <- Insentive Kerja (X2) 0,757 0,753 0,050 15,181 0,000
X2.4 <- Insentive Kerja (X2) 0,768 0,769 0,041 18,537 0,000
Y1.1 <- Kinerja Pegawai () 0,843 0,844 0,024 34,790 0,000
Y 1.2 <- Kinerja Pegawai (Y) 0,719 0,718 0,048 14,960 0,000
Y1.3 <- Kinerja Pegawai () 0,826 0,828 0,023 36,207 0,000
Y 1.4 <- Kinerja Pegawai (Y) 0,919 0,920 0,015 60,206 0,000
Y1.5 <- Kinerja Pegawai (Y) 0,778 0,779 0,034 22,583 0,000
Z1.1 <- Motivasi Kerja (2) 0,804 0,803 0,047 17,002 0,000
Z1.2 <- Motivasi Kerja (2) 0,917 0,916 0,019 48,754 0,000
Z1.3 <- Motivasi Kerja (2) 0,746 0,749 0,055 13,452 0,000
Z1.4 <- Motivasi Kerja (2) 0,785 0,783 0,051 15,328 0,000
Z1.5 <- Motivasi Kerja (2) 0,919 0,919 0,019 48,513 0,000

Sumber : Data diolah peneliti (2022)

Hasil perhitungan Smart PLS 3.0 pada Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing nilai pada
cross-loadings factor telah mencapai nilai diatas 0,5 dengan nilai p di bawah 0,001. Dengan demikian
kriteria uji validitas konvergen telah terpenuhi.

b.  Discriminant Validity

Pengukuran validitas indikator-indikator yang membentuk variabel laten, dapat pula dilakukan
melalui discriminant validity. Diskriminan validitas dapat dilakukan dengan membandingkan koefesien
Akar AVE (VAVE atau Square root Average Variance Extracted) setiap variabel dengan nilai korelasi
antar variabel dalam model. Suatu variabel dikatakan valid, jika akar AVE (VAVE atau Square root
Average Variance Extracted) lebih besar dari nilai korelasi antar variabel dalam model penelitian
(Lathan dan Ghozali, 2012), dan AVE lebih besar dari 0,50.

Tabel 3 Perbandingan Akar dari AVE dengan Korelasi antar Variabel

Average
Cronbach's rho A Composite Variance
Alpha = Reliability Extracted
(AVE)
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,892 0,905 0,918 0,651
Insentive Kerja (X2) 0,748 0,757 0,839 0,565
Kinerja Pegawai () 0,877 0,890 0,911 0,672
Motivasi Kerja (2) 0,891 0,896 0,921 0,701

Sumber : Data diolah peneliti (2022)



Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai AVE yang dilihat dari nilai Akar AVE seluruh konstruk >
0,50, sehingga dari kriteria nilai AVE memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant
validity.
C. Composite reliability dan Cronbach alpha
Suatu pengukuran dapat dikatakan reliabel, apabila composite reliability dan cronbach alpha memiliki
nilai lebih besar dari 0,70. Composite reliability dan Cronbach alpha adalah merupakan suatu
pengukuran reliabilitas antar blok indikator dalam model penelitian.

Tabel 4 Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,892 0,918
Insentive Kerja (X2) 0,748 0,839
Kinerja Pegawai (YY) 0,877 0,911
Motivasi Kerja (Z2) 0,891 0,921

Sumber : Data diolah peneliti (2022)

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan Cronbach Alpha seluruh konstruk telah
menunjukkan nilai lebih besar dari 0.70 sehingga memenuhi syarat reliabel berdasarkan Kkriteria
composite reliability.

Analisis Inner Model

Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan kausalitas antar variabel
laten. Melalui proses Boothstrapping, parameter uji T-Statistic diperoleh untuk memprediksi adanya
hubungan kausalitas. Hasil perhitungan mengenai hasil uji signifikansinya (broothstrapping) dapat
dilihat pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2 Boothstrapping Model

R-Square (R2) dapat menunjukkan kuat lemahnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel
dependen terhadap variabel independen. R-Square (R2) juga dapat menunjukkan kuat lemahnya suatu
model penelitian. Menurut Chin, (1995) nilai R-Square (R2) sebesar 0,67 tergolong model kuat, R-
Square (R2) sebesar 0,33 model moderat, dan R-Square (R2) sebesar 0,19 tergolong model yang
lemah. Hasil olah data menunjukkan bahwa nilai R2 dari variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai
sebesar 0,787 (hasil terdapat pada lampiran 3) berdasarkan kriteria Chin, (1998) dalam Ghozali (2012)



maka model tersebut termasuk kriteria model kuat, maknanya adalah Gaya Kepemimpinan dan
Insentive Kerja mampu menjelaskan Kinerja Pegawai sebesar 78,7 persen dan sisanya 21,3 persen
dijelaskan oleh variasi dari variabel lain.

Perhitungan Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Bagian ini menggambarkan proses pembuktian apakah setiap variabel independen memiliki
pengaruh atau tidak pada variabel dependen sesuai jalur yang ada pada gambar model yang diuji. Jalur
yang diuji dalam penelitian ini menunjukkan besarnya pengaruh langsung dari setiap variabel
independen yaitu variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Insentive Kerja (X2) terhadap Motivasi Kerja
(Z) dan Kinerja Pegawai (YY) Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi, serta pengaruh tidak
langsung kedua variabel independen tersebut terhadap Kinerja melalui motivasi Kerja. Pengujian
hipotesis untuk menjawab apakah hipotesis yang diajukan diakui atau diabaikan. Proses uji dilakukan
untuk mengatasi spekulasi dalam penyelidikan ini yang berhubungan dengan jalur pengaruh langsung
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung

Original

Sarr?ple 0) P Values
Gaya Kepemimpinan (X1) -> Kinerja Pegawai (Y) 0,393 0,000
Gaya Kepemimpinan (X1) -> Motivasi Kerja (2) 0,638 0,000
Insentive Kerja (X2) -> Kinerja Pegawai () 0,197 0,020
Insentive Kerja (X2) -> Motivasi Kerja (Z) 0,101 0,442
Motivasi Kerja (Z) -> Kinerja Pegawai (Y) 0,398 0,000

‘Sumber : Data diolah peneliti (2022)
Tabel 6 Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung

Original

Sample (0) P Values
Insentive Kerja (X2) -> Motivasi Kerja (Z) -> Kinerja
Pegawai (Y) 0,040 0,469
Gaya Kepemimpinan (X1) -> Motivasi Kerja (Z) -> Kinerja 0254 0.000
Pegawai (YY) ’ ’

Sumber : Data diolah peneliti (2022)

Lebih memperjelas hasil olah data mengenai nilai koefisien jalur pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung maka dilakukan uji signifikansinya dengan broothstrapping, dengan model
dapat dilihat pada Gambar 2

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh. signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,393, ini
berarti apabila Gaya Kepemimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan
maka secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai sehingga hipotesis kesatu dalam
penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,638, ini
berarti apabila Gaya Kepemimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan
maka secara nyata akan dapat meningkatkan Motivasi Kerja sehingga hipotesis kedua dalam penelitian
ini diterima.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,020 < 0,05. Ini berarti
bahwa Insentive Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Insentive Kerja sebesar 0,197 ini berarti apabila
Insentive Kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka akan
dapat meningkatkan Kinerja Pegawai sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.



Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,442 > 0,05. Ini berarti
bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Insentive Kerja sebesar 0,101 ini berarti
apabila Insentive Kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan
belum tentu secara nyata akan dapat meningkatkan Motivasi Kerja sehingga hipotesis keempat dalam
penelitian ini ditolak.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti
bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Motivasi Kerja sebesar 0,398 ini berarti apabila
Motivasi Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata
akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Nilai original
sampel dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,254 ini berarti apabila Gaya Kepemimpinan Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan secara nyata akan dapat meningkatkan
Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening sehingga hipotesis keenam
dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,469 < 0,05. Ini berarti
bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Nilai original
sampel dari Insentive Kerja sebesar 0,040 ini berarti apabila Insentive Kerja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan secara nyata tidak akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai
melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening sehingga hipotesis ketujuh dalam penelitian ini
tidak diterima.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai
pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji  dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,393, ini berarti
apabila Gaya Kepemimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka
secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai. Tanda positif dari hasil pengujian
menunjukkan apabila Variabel Gaya Kepemimpinan didukung oleh indikator memiliki kemampuan
menyusun bagian kerja, Hubungan kerja yang luas dengan instansi lain, Memilki tujuan yang pasti
dalam memimpin perusahaan, tingkat kepercayaan dalam memimpin organisasi sangat baik, memiliki
kemampuan dalam pengambilan gagasan, dan tingkat kepedulian terhadap bawahan cukup tinggi.
Apabila hasil uji meningkat maka memberikan pengaruh terhadap Variabel Kinerja Pegawai yang
didukung oleh indikator Memiliki kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan
kesiapannya, memiliki jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan,
Memiliki luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilan, memiliki keaslian gagasan yang
dimunculkan dari tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul, dan
kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain (sesama anggota organisasi). Gaya kepemimpinan
merupakan cara pemimpin untuk mengatur oragiasasinya dengan style yang berbeda antar pemimpin
(Nurul Qomariah, 2020). Berdasarkan pengaruh masing- masing variabel dan indikator maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada Pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai sehingga hipotesis kesatu dalam penelitian ini diterima. Penelitian tentang gaya
kepemimpinan terhadap kinerja yang sudah banyak dilakukan antara lain: (Baharuddin et al., 2013;
Gala et al., 2017; Graha, 2005; Maslichan & Sekolah, 2013; Mustikawati & Qomariah, 2020; Slameto
et al., 2017; Sulistyo et al., 2016; Sumiaty, 2020; Trijanuar, 2016), (Atikah & Qomariah, 2020),
(Priyono et al., 2018a), (Shofwa, 2013), (Atikah & Qomariah, 2020), (Wiguna, 2015), (Nurul
Qomariah, 2012), (Priyono et al., 2018b), (M. A. Kurniawan et al., 2021), (Chandra et al., 2020),



(Nurul Qomariah, Friyanti, et al., 2020), (N. Qomariah, Friyanti, et al., 2020), (Atikah & Qomariah,
2020), (Nurul Qomariah, Warsi, et al., 2020), (Nurul Qomariah, Hermawan, et al., 2020).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja
pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dalam penelitian ini diketahui
bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi. Nilai original sampel dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,638, ini berarti apabila Gaya
Kepemimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata
akan dapat meningkatkan Motivasi Kerja. Tanda positif dari hasil pengujian menunjukkan apabila
Variabel Gaya Kepemimpinan didukung oleh indikator memiliki kemampuan menyusun bagian kerja,
Hubungan kerja yang luas dengan instansi lain, memilki tujuan yang pasti dalam memimpin
perusahaan, tingkat kepercayaan dalam memimpin organisasi sangat baik, memiliki kemampuan dalam
pengambilan gagasan, dan tingkat kepedulian terhadap bawahan cukup tinggi. Apabila hasil uji
meningkat maka memberikan pengaruh terhadap Variabel Motivasi Kerja Pegawai yang didukung oleh
indikator kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi adalah gaji / upah yang layak, karyawan
memerlukan tunjangan kesehatan, asuransi dan dana pensiun, karyawan ingin diterima keberadaanya di
tempat kerja, melakukan interaksi kerja yang baik dan harmonis, karyawan butuh penghargaan dan
pengakuan serta tidak diperlakukan sewenang-wenang, dan karyawan perlu kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang secara pribadi. Berdasarkan pengaruh masing- masing variabel dan indikator maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada Pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap motivasi kerja sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. (Demirhan et al., 2020;
Fonseca & Costa, 2020; Iman & Lestari, 2019; Khaliq et al., 2021; Sappe et al., 2016; Siagian, 2018)
merupakan penelitian yang menghubungkan antara gaya kepemimpinna terhadap motivasi kerja.

Pengaruh Insentif Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh insentif kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai
signifikansi p-value sebesar 0,020 < 0,05. Ini berarti bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original
sampel dari Insentive Kerja sebesar 0,197 ini berarti apabila Insentive Kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan belum tentu secara nyata akan dapat
meningkatkan Kinerja Pegawai sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak. Tanda positif
dari hasil pengujian menunjukkan apabila Variabel Insentif Kerja didukung oleh indikator Insentif
dalam bentuk Uang Bonus, Komisi, Profit Shere, Insentif Dalam Bentuk Jaminan Sosial (rumah dinas,
kesehatan, Biaya pindah, Cuti dengan tetap gaji, beasiswa untuk pengembangan SDM), pemberian
tanda jasa atau penghargaan medali dan pemberian piagam penghargaan dan ucapan terima kasih
secara resmi atau formal atau informal dan memberikan pujian secara lisan atau tulisan secara resmi
ataupun secara individu. Apabila hasil uji-meningkat maka memberikan pengaruh terhadap Variabel
Kinerja Pegawai yang didukung oleh indikator memiliki kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya, memiliki jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode
waktu yang ditentukan, memiliki luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilan, memiliki
keaslian gagasan yang dimunculkan dari tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
yang timbul, dan kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain (sesama anggota organisasi).
Berdasarkan pengaruh masing- masing variabel dan indikator maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada Pengaruh positif dan signifikan antara insentive kerja terhadap kinerja pegawai sehingga hipotesis
ketiga dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh Insentif Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh insentif kerja terhadap motivasi kerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai
signifikansi p-value sebesar 0,442 > 0,05. Ini berarti bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original



sampel dari Insentive Kerja sebesar 0,101 ini berarti apabila Insentive Kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan belum tentu secara nyata akan dapat
meningkatkan Motivasi Kerja sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. Tanda positif
dari hasil pengujian menunjukkan apabila Variabel Insentif Kerja didukung oleh indikator Insentif
dalam bentuk Uang Bonus, Komisi, Profit Shere, Insentif Dalam Bentuk Jaminan Sosial (rumah dinas,
kesehatan, Biaya pindah, Cuti dengan tetap gaji, beasiswa untuk pengembangan SDM), pemberian
tanda jasa atau penghargaan medali dan pemberian piagam penghargaan dan Ucapan terima kasih
secara resmi atau formal atau informal dan memberikan pujian secara lisan atau tulisan secara resmi
ataupun secara individu. Apabila hasil uji meningkat maka memberikan pengaruh terhadap Variabel
Motivasi Kerja Pegawai yang didukung oleh indikator kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi
adalah gaji / upah yang layak, karyawan memerlukan tunjangan kesehatan, asuransi dan dana pensiun,
karyawan ingin diterima keberadaanya di tempat kerja, melakukan interaksi kerja yang baik dan
harmonis, karyawan butuh penghargaan dan pengakuan serta tidak diperlakukan sewenang-wenang,
dan karyawan perlu kesempatan untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi. Berdasarkan pengaruh
masing- masing variabel dan indikator maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada tidak ada pengaruh
signifikan antara insentive kerja terhadap motivasi kerja sehingga hipotesis keempat dalam penelitian
ini tidak diterima.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawal

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai
signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Nilai original sampel
dari Motivasi Kerja sebesar 0,389 ini berarti apabila Motivasi Kerja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai.
Tanda positif dari hasil pengujian menunjukkan apabila Variabel Motivasi Kerja didukung oleh
indikator Kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi adalah gaji / upah yang layak, Karyawan
memerlukan tunjangan kesehatan, asuransi dan dana pensiun, karyawan ingin diterima keberadaanya di
tempat kerja, melakukan interaksi kerja yang baik dan harmonis, karyawan butuh penghargaan dan
pengakuan serta tidak diperlakukan sewenang-wenang, dan karyawan perlu kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang secara pribadi. Apabila hasil uji meningkat maka memberikan pengaruh terhadap
Variabel Kinerja Pegawai yang didukung oleh indikator memiliki kualitas kerja yang dicapai
berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya, memiliki jumlah kerja yang dilakukan dalam
suatu periode waktu yang ditentukan, memiliki luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
keterampilan, memiliki keaslian gagasan yang dimunculkan dari tindakan-tindakan untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul, dan kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain
(sesama anggota organisasi). Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel dan indikator maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. Penelitian yang membahas masalah
hubungan antara motivasi dengan kinerja antara lain: (Ahmad et al., 2014; Ardianti et al., 2018; Atikah
& Qomariah, 2020; Basalamah, 2017; Hardianto et al., 2020; Hendrawijaya et al., 2019; Hidayah &
Tobing, 2018; Istanti et al., 2020; R. A. Kurniawan et al., 2019; Mayangsari et al., 2020; Permana et
al., 2019; Priyono et al., 2018a; Samah et al., 2019; Sari et al., 2020; Soebyakto et al., 2019; Utomo et
al., 2019; Wijianto et al., 2020), (Ardianti et al., 2018), (Solikah et al., 2016), (Hermawan, 2015),
(Nurul Qomariah & Setyowati, 2020), (Sya’roni et al., 2018), (Sumowo, 2017), (Hanafi & Abadi,
2018), (Priyono et al., 2018b), (Adha et al., 2019), (Nurul Qomariah, Hermawan, et al., 2020).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja
Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
melalui motivasi kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dari
penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Nilai original sampel
dari Gaya Kepemimpinan sebesar 0,254 ini berarti apabila Gaya Kepemimpinan Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai



melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Hasil pengujian menunjukkan apabila Variabel
Gaya Kepemimpinan didukung oleh indikator memiliki kemampuan menyusun bagian kerja, hubungan
kerja yang luas dengan instansi lain, memilki tujuan yang pasti dalam memimpin perusahaan, tingkat
kepercayaan dalam memimpin organisasi sangat baik, memiliki kemampuan dalam pengambilan
gagasan, dan tingkat kepedulian terhadap bawahan cukup tinggi. Apabila hasil uji meningkat maka
memberikan pengaruh terhadap Varibel Kinerja Pegawai yang didukung oleh indikator memiliki
kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya, memiliki jumlah
kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan, memiliki luasnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilan, memiliki keaslian gagasan yang dimunculkan dari tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul, dan kesediaan untuk bekerja sama
dengan orang lain (sesama anggota organisasi). Melalui Motivasi Kerja pegawai yang didukung oleh
indikator kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi adalah gaji / upah yang layak, karyawan
memerlukan tunjangan kesehatan, asuransi dan dana pensiun, karyawan ingin diterima keberadaanya di
tempat kerja, melakukan interaksi kerja yang baik dan harmonis, karyawan butuh penghargaan dan
pengakuan serta tidak diperlakukan sewenang-wenang, dan karyawan perlu kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang secara pribadi. Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel dan indikator maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai Variabel Intervening sehingga hipotesis
keenam dalam penelitian ini diterima.

Pengaruh Insentif Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja

Dugaan sementara mengenai terdapat pengaruh insentif kerja terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Hasil uji dalam penelitian
ini diketahui bahwa nilai signifikansi p-value sebesar 0,469 > 0,05. Ini berarti bahwa Insentive Kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Nilai original sampel dari Insentive
Kerja sebesar 0,040 ini berarti apabila Insentive Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi dioptimalkan secara nyata tidak akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai melalui
Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening. Hasil pengujian menunjukkan apabila Variabel Insentif
Kerja didukung oleh indikator Insentif dalam bentuk Uang Bonus, Komisi, Profit Shere, Insentif Dalam
Bentuk Jaminan Sosial (rumah dinas, kesehatan, Biaya pindah, Cuti dengan tetap gaji, beasiswa untuk
pengembangan SDM), Pemberian tanda jasa atau penghargaan medali dan Pemberian piagam
penghargaan dan Ucapan terima kasih secara resmi atau formal atau informal dan memberikan pujian
secara lisan atau tulisan secara resmi ataupun secara individu. Apabila hasil uji meningkat tidak selalu
memberikan pengaruh terhadap Varibel Kinerja Pegawai yang didukung oleh indikator memiliki
kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya, memiliki jumlah
kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan, memiliki luasnya pengetahuan
mengenai pekerjaan dan keterampilan, memiliki keaslian gagasan yang dimunculkan dari tindakan-
tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul, dan kesediaan untuk bekerja sama
dengan orang lain (sesama anggota organisasi). Melalui Motivasi Kerja pegawai yang didukung oleh
indikator kebutuhan karyawan yang harus dipenuhi adalah gaji / upah yang layak, karyawan
memerlukan tunjangan kesehatan, asuransi dan dana pensiun, karyawan ingin diterima keberadaanya di
tempat kerja, melakukan interaksi kerja yang baik dan harmonis, karyawan butuh penghargaan dan
pengakuan serta tidak diperlakukan sewenang-wenang, dan karyawan perlu kesempatan untuk tumbuh
dan berkembang secara pribadi. Berdasarkan pengaruh masing-masing variabel dan indikator maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara insentif kerja terhadap kinerja
pegawai melalui motivasi kerja sebagai Variabel Intervening sehingga hipotesis ketujuh dalam
penelitian ini tidak diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil uji menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Apabila Gaya Kepemimpinan Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata akan dapat
meningkatkan Kinerja.



2. Hasil uji menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Apabila Gaya Kepemimpinan Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata akan dapat
meningkatkan Motivasi Kerja.

3. Hasil uji menyatakan bahwa Insentive Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Apabila Insentive Kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka akan dapat meningkatkan Kinerja
Pegawai.

4. Hasil uji menyatakan bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Apabila Insentive Kerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan belum tentu secara nyata akan dapat
meningkatkan Motivasi Kerja.

5. Hasil uji menyatakan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Apabila Motivasi Kerja Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Banyuwangi dioptimalkan maka secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja
Pegawai sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima.

6. Hasil uji menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai
Variabel Intervening. Apabila Gaya Kepemimpinan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Banyuwangi dioptimalkan secara nyata akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai melalui
Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening.

7. Hasil uji menyatakan bahwa Insentive Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi melalui Motivasi Kerja sebagai
Variabel Intervening. Apabila Insentive Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi
dioptimalkan secara nyata tidak akan dapat meningkatkan Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja
sebagai Variabel Intervening.

Saran

Bagi pengembang ilmu pengetahuan hendaknya terus menggali potensi-potensi yang bersifat
positif maupun negatif dalam dinamika kinerja pegawai. Mengingat pentingnya Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi dalam kinerjanya akan menentukan eksistensi sebuah
organisasi, diharapkan dengan penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Insentif Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening akan lebih sempurna dan lebih
lengkap lagi bagi kemajuan suatu instansi atau perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian sejenis sebaiknya menambahkan
variabel baru yang belum dimasukkan dalam penelitian ini misalnya budaya organisasional, kepuasan
kerja, disiplin kerja dan sebagainya. Selain itu diharapkan untuk menambah jumlah responden dalam
penelitian tersebut yang bertujuan untuk menyempurnakan penelitian — penelitian yang dilakukan
sebelumnya.

Bagi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Banyuwangi diharapkan dengan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengetahui komponen - komponen apa saja yang
berpengaruh pada kinerja dan masalah apa yang ada serta bagaimana seharusnya mereka mengatasi
masalah — masalah yang sedang terjadi.
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